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Abstract: Vegetation structure and composition in various agroforestry patterns in Community Forests 
(HKm) is one of the common management approaches applied in combining forestry plants with agricultural 

plants in one area for a sustainable agroforestry system from the environmental and economic aspects of the 

community. The study aims to analyze the structure and composition of vegetation and its implications for 
the ecological function and economic value of each pattern. The research method used data collection from 

24 observation plots measuring 20m×20m with 38 farmer respondents selected using the stratified random 

sampling method. Data were analyzed using the Important Value Index (INP), Shannon-Wiener diversity 

index (H'), Pielou evenness index, and Sørensen community similarity index. The results showed that there 
were five agroforestry patterns with vegetation structures arranged in five plant strata. The diversity index at 

the tree level (2.09), pole (1.45), and seedling (1.31) was classified as moderate, while at the sapling level 

(0.98) was classified as low. The mixed agroforestry pattern (39%) showed the best ecological function, 
while the dominant durian pattern (16%) with a density index of 31.25 individuals/ha (25.42%) and an 

Important Value Index (INP) of 50.79% from 14 types of plants in the tree strata and contributed to the 

highest economic value. The highest INP value of the pole strata was in Durio zibethinus (durian) with an INP 
of 159.32%, the highest sapling strata was in the Coffea sp. (coffee) type with an INP of 160.14%, and the 

highest seedling strata was in the Coffea sp. (coffee) type with an INP of 92.02%. This study concluded that 

the agroforestry system in HKm Aik Bual successfully balanced ecological and economic functions through 
optimal utilization of vertical space, which has important implications for the development of a sustainable 

Community Forestry program. 
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Abstrak: Struktur dan komposisi vegetasi pada berbagai pola agroforestri di Hutan Kemasyarakatan (HKm) 
merupakan salah satu pendekatan pengelolaan yang umum diterapkan dalam mengkombinasikan tanaman 

kehutanan dengan tanaman pertanian dalam satu lahan untuk sistem agrofirenstri yang berkelanjutan dari 

sisi lingkungan dan ekonomi masyarakat. Penelitian bertujuan menganalisis struktur dan komposisi vegetasi 
serta implikasinya terhadap fungsi ekologis dan nilai ekonomi dari masing-masing pola. Metode penelitian 

menggunakan pengumpulan data dari 24 plot pengamatan berukuran 20m×20m dengan 38 responden 

petani yang dipilih menggunakan metode stratified random sampling. Data dianalisis menggunakan Indeks 
Nilai Penting (INP), indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), indeks kemerataan Pielou, dan indeks 

kesamaan komunitas Sørensen. Hasil menunjukkan terdapat lima pola agroforestri dengan struktur vegetasi 

yang tersusun dalam lima strata tanaman. Indeks keanekaragaman pada tingkat pohon (2,09), tiang (1,45), 
dan semai (1,31) tergolong sedang, sedangkan pada tingkat pancang (0,98) tergolong rendah. Pola 

agroforestri campuran (39%) menunjukkan fungsi ekologis terbaik, sementara pola dominan durian (16%) 

dengan indeks kerapatan sebesar 31,25 individu/ha (25,42%) dan Indeks Nilai Penting (INP) 50,79% dari 14  

jenis tanaman pada strata pohon dan berkontribusi terhadap nilai ekonomi tertinggi. Nilai INP strata tiang 
tertinggi pada Durio zibethinus (durian) dengan INP 159,32%, strata pancang tertinggi pada jenis Coffea sp. 
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(kopi) dengan INP 160,14%, dan strata semai tertinggi pada jenis Coffea sp. (kopi) dengan INP 92,02%. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem agroforestri di HKm Aik Bual berhasil menyeimbangkan fungsi 
ekologis dan ekonomis melalui pemanfaatan ruang vertikal yang optimal, yang berimplikasi penting untuk 

pengembangan program Hutan Kemasyarakatan yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Agroforestri, ekosistem hutan, indeks keanekaragaman, stratifikasi tanaman 

PENDAHULUAN 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

merupakan salah satu bentuk pengelolaan 

hutan yang memberikan akses kepada 

masyarakat untuk memanfaatkan kawasan 

hutan secara legal. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar hutan sekaligus menjaga 

kelestarian ekosistem hutan (Santika et al., 

2019). Salah satu pendekatan pengelolaan 

yang umum diterapkan dalam HKm adalah 

sistem agroforestri, yang mengkombinasikan 

tanaman kehutanan dengan tanaman 

pertanian dalam satu lahan. Agroforestri 

dipandang sebagai solusi optimal dalam 

mengatasi konflik kepentingan antara 

produksi ekonomi dan konservasi lingkungan, 

terutama di daerah dengan tekanan 

demografis tinggi seperti di Indonesia (Mbow 

et al., 2020). Sebagai salah satu lokasi HKm 

yang telah lama dikembangkan, Hutan 

Kemasyarakatan Aik Bual menawarkan 

kesempatan penting untuk mengkaji struktur 

dan komposisi vegetasi pada berbagai pola 

agroforestri yang diterapkan masyarakat. 

Struktur dan komposisi vegetasi 

merupakan indikator penting dalam menilai 

kondisi ekosistem hutan dan keberlanjutan 

pengelolaannya. Komposisi vegetasi 

menggambarkan keragaman jenis tumbuhan 

yang ada, sementara struktur vegetasi 

merefleksikan distribusi vertikal dan horizontal 

tanaman dalam ekosistem tersebut 

(Rozendaal et al., 2019). Pemahaman tentang 

struktur dan komposisi vegetasi pada 

berbagai pola agroforestri sangat diperlukan 

untuk mengoptimalkan fungsi ekologis dan 

ekonomi dari sistem pengelolaan lahan 

tersebut. Penelitian oleh Baumgartner et al., 

(2022) menunjukkan bahwa variasi dalam 

struktur dan komposisi vegetasi pada sistem 

agroforestri secara signifikan mempengaruhi 

berbagai fungsi ekosistem, termasuk siklus 

nutrisi, penyimpanan karbon, dan penyediaan 

habitat bagi keanekaragaman hayati. 

Di Hutan Kemasyarakatan Aik Bual, 

masyarakat telah mengembangkan berbagai 

pola agroforestri sebagai bentuk adaptasi 

terhadap kondisi lingkungan dan kebutuhan 

ekonomi mereka. Berdasarkan observasi awal, 

terdapat lima pola agroforestri yang 

diterapkan oleh masyarakat, yaitu pola 

agroforestri campuran, pola agroforestri 

dominan durian, pola agroforestri dominan 

kopi, pola agroforestri sederhana, dan pola 

agroforestri dominan mahoni. Setiap pola 

agroforestri ini memiliki karakteristik 

tersendiri dalam hal struktur dan komposisi 

vegetasinya, yang pada gilirannya 

mempengaruhi fungsi ekologis dan nilai 

ekonominya. Menurut Suryanto et al., (2021), 

perbedaan pola agroforestri tersebut 

merupakan hasil dari akumulasi pengetahuan 

lokal masyarakat yang telah berkembang 

selama bertahun-tahun, yang disesuaikan 

dengan kondisi biofisik dan tujuan 

pengelolaan lahan. 

Stratifikasi tanaman dalam sistem 

agroforestri memegang peranan penting 

dalam memaksimalkan pemanfaatan ruang 

vertikal dan sumber daya lingkungan seperti 

cahaya, air, dan nutrisi. Rahmat et al., (2018) 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan 

stratifikasi yang optimal dalam sistem 

agroforestri dapat meningkatkan produktivitas 

lahan hingga 40% dibandingkan dengan 

monokultur. Di Hutan Kemasyarakatan Aik 

Bual, stratifikasi tanaman dikategorikan 

menjadi lima strata berdasarkan ketinggian 

tanaman: strata 1 (>10 meter), strata 2 (5-

10 meter), strata 3 (2-5 meter), strata 4 (1-2 
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meter), dan strata 5 (<1 meter). Kajian 

terhadap kontribusi masing-masing strata 

terhadap pendapatan petani menjadi penting 

untuk memahami pola pemanfaatan lahan 

yang optimal. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Jose et al., (2019), pemahaman tentang 

stratifikasi tanaman tidak hanya penting untuk 

aspek ekologis tetapi juga sangat relevan 

dalam perencanaan ekonomi rumah tangga 

petani. 

Keanekaragaman jenis tanaman dalam 

suatu ekosistem merupakan salah satu 

indikator kesehatan ekosistem tersebut. Di 

Hutan Kemasyarakatan Aik Bual, terdapat 29 

jenis tanaman yang tersebar pada 38 lahan 

responden. Jenis-jenis tanaman ini terdiri dari 

7 jenis tanaman berkayu atau kehutanan, 11 

jenis tanaman Multipurpose Tree Species 

(MPTs) berupa buah-buahan, 3 jenis tanaman 

MPTs lainnya, 5 jenis tanaman di bawah 

tegakan, dan 3 jenis tanaman selain dari 

tanaman MPTs dan tanaman kehutanan. 

Indeks keanekaragaman jenis (H) pada 

tingkat pohon, tiang, dan semai termasuk 

dalam kriteria sedang dengan nilai H’ antara 

1-3, sementara pada tingkat pancang masih 

tergolong rendah dengan nilai H’ kurang dari 

1. Menurut penelitian Cordeiro et al., (2018), 

nilai indeks keanekaragaman jenis yang 

berada pada kategori sedang mengindikasikan 

bahwa ekosistem tersebut berada dalam 

kondisi yang stabil namun masih memiliki 

ruang untuk ditingkatkan melalui praktik 

pengelolaan yang lebih baik. 

Meskipun berbagai penelitian tentang 

agroforestri telah dilakukan di Indonesia, 

namun kajian spesifik mengenai hubungan 

antara struktur dan komposisi vegetasi 

dengan berbagai pola agroforestri di Hutan 

Kemasyarakatan Aik Bual masih sangat 

terbatas. Padahal, pemahaman tentang hal ini 

sangat penting sebagai dasar untuk 

mengembangkan strategi pengelolaan yang 

dapat mengoptimalkan fungsi ekologis 

sekaligus meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Shin et al., (2020), kajian tentang struktur 

dan komposisi vegetasi pada berbagai pola 

agroforestri dapat menyediakan informasi 

penting tentang dinamika ekosistem dan 

potensi keberlanjutannya dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis struktur dan 

komposisi vegetasi pada berbagai pola 

agroforestri di Hutan Kemasyarakatan Aik 

Bual, serta mengkaji implikasinya terhadap 

fungsi ekologis dan nilai ekonomi dari masing-

masing pola tersebut. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian struktur dan komposisi 

vegetasi pada berbagai pola agroforestri di 

Hutan Kemasyarakatan Aik Bual dilaksanakan 

selama 2 bulan (Januari-Februari 2025) di 

Lombok Tengah, NTB (koordinat 8°33'24"-

8°35'12" LS dan 116°22'48"-116°24'36" BT) 

pada ketinggian 400-700 mdpl. Pengambilan 

data menggunakan peralatan lapangan seperti 

GPS, pita ukur, dan clinometer, serta 

perangkat analisis berupa laptop dengan 

software Excel, dan ArcGIS. Data yang 

dikumpulkan terdiri dari data primer 

(komposisi dan struktur vegetasi, stratifikasi 

tanaman, kondisi biofisik lahan, dan data 

sosial ekonomi responden) dan data sekunder 

(kondisi umum HKm, data monografi desa, 

peta kawasan, dan data iklim). 

Sampel penelitian terdiri dari 38 petani 

yang dipilih dari total 260 orang 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 15% dan metode stratified random 

sampling berdasarkan 5 pola agroforestri yang 

diterapkan. Pengamatan vegetasi dilakukan 

pada 24 plot berukuran 20m×20m dengan 

sub-plot untuk berbagai tingkat pertumbuhan 

(semai, pancang, tiang, dan pohon). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi lapangan untuk pengukuran 

parameter vegetasi, wawancara untuk 

mengetahui karakteristik responden dan pola 

pengelolaan lahan, serta dokumentasi untuk 

memperoleh data sekunder dari berbagai 

instansi terkait. 

Analisis data meliputi perhitungan 

Indeks Nilai Penting (INP) untuk 

menggambarkan kedudukan ekologis suatu 
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jenis dalam komunitas, indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H') untuk 

mengukur tingkat keanekaragaman jenis, 

indeks kemerataan Pielou (E) untuk 

mengetahui distribusi individu antar jenis, dan 

indeks kesamaan komunitas Sørensen untuk 

membandingkan komposisi jenis antar pola 

agroforestri. Stratifikasi tanaman dianalisis 

dengan mengelompokkan tanaman ke dalam 

5 strata berdasarkan tinggi (>10m, 5-10m, 2-

5m, 1-2m, <1m), sedangkan pola agroforestri 

diklasifikasikan berdasarkan komposisi jenis 

dominan yang ditemukan pada lahan garapan 

petani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Sosial Ekonomi Petani dan 

Implikasinya terhadap Pengelolaan 

Vegetasi 

Hasil penelitian di Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) Aik Bual 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

(55%) berada pada rentang usia 46-59 tahun 

yang termasuk dalam usia produktif (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Umur Responden 

No Interval Umur Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 20-35 3 8 

2 36-45 6 16 

3 46-59 21 55 

4 >59 8 21 

Jumlah 38 100 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Karakteristik ini berperan penting dalam 

pengelolaan vegetasi di lahan agroforestri, 

karena usia produktif berkorelasi dengan 

kemampuan fisik yang optimal untuk 

mengelola lahan secara efektif. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Goma et al., (2021) 

yang menegaskan bahwa usia produktif (15-

64 tahun) merupakan faktor penting dalam 

kemampuan bekerja dan memenuhi 

kebutuhan hidup. Menurut studi yang 

dilakukan oleh Moktan et al., (2022), 

kelompok usia produktif cenderung lebih aktif 

dalam kegiatan pengelolaan lahan hutan, 

yang berdampak positif pada struktur dan 

komposisi vegetasi. 

Tingkat pendidikan responden tergolong 

rendah dengan 45% tidak bersekolah dan 

42% hanya menyelesaikan pendidikan dasar. 

Kondisi ini dapat memengaruhi pemilihan dan 

pengembangan pola agroforestri yang 

diterapkan. Menurut Rahul et al., (2019), 

tingkat pendidikan berkorelasi positif dengan 

kemampuan petani dalam menerapkan praktik 

pengelolaan vegetasi yang lebih kompleks dan 

beragam. Reed et al., (2020) menambahkan 

bahwa petani dengan pendidikan yang 

terbatas cenderung mengandalkan 

pengetahuan lokal dan pengalaman praktis 

dalam mengelola keanekaragaman vegetasi, 

yang seringkali menghasilkan pola penanaman 

yang lebih adaptif terhadap kondisi lokal. 

Mayoritas petani (74%) menggarap 

lahan dengan luas kurang dari 1 hektar, 

dengan rata-rata luas lahan garapan 0,72 

hektar per orang. Keterbatasan lahan ini 

mendorong petani untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan ruang vertikal melalui stratifikasi 

tanaman, sehingga memengaruhi struktur 

vegetasi. Markum et al., (2023) menegaskan 

bahwa pendapatan petani sangat bergantung 

pada ukuran lahan yang dikelola. Hasil 

penelitian San et al., (2021) menunjukkan 

bahwa lahan sempit cenderung dikelola 

dengan intensitas yang lebih tinggi dan 

diversifikasi tanaman yang lebih beragam 

untuk memaksimalkan nilai ekonomi per 

satuan luas. 
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Komposisi dan Keanekaragaman Vegetasi 

pada Berbagai Pola Agroforestri 

Penelitian ini mengidentifikasi 29 jenis 

tanaman yang dikelompokkan menjadi 

tanaman berkayu (7 jenis), tanaman MPTS 

buah-buahan (11 jenis), tanaman MPTS 

lainnya (3 jenis), tanaman bawah tegakan (5 

jenis), dan tanaman lainnya (3 jenis). 

Keanekaragaman jenis ini mencerminkan 

strategi diversifikasi tanaman yang diterapkan 

oleh petani untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi dan ekologis. Chen et al., (2020) 

dalam penelitiannya di agroforestri tropis 

mengemukakan bahwa diversifikasi jenis 

tanaman meningkatkan resiliensi sistem 

terhadap perubahan iklim dan fluktuasi pasar. 

Studi oleh Wijaya et al., (2019) juga 

menunjukkan bahwa komposisi jenis tanaman 

dalam sistem agroforestri sangat dipengaruhi 

oleh nilai ekonomi dan kemudahan 

pengelolaan. 

Analisis kerapatan tanaman 

menunjukkan bahwa terdapat 14 jenis spesies 

tanaman pada tingkat pohon dengan dominasi 

durian (Durio zibethinus) yang memiliki indeks 

kerapatan sebesar 31,25 individu/ha 

(25,42%) dan Indeks Nilai Penting (INP) 

50,79%. Dominasi durian ini mencerminkan 

preferensi petani terhadap tanaman yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Shelef et al., (2017) yang 

menyatakan bahwa petani cenderung memilih 

jenis tanaman bernilai ekonomi tinggi dalam 

sistem agroforestri. Bhattarai et al., (2021) 

menambahkan bahwa dominansi spesies 

tertentu dalam sistem agroforestri dapat 

berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas lahan dan penyerapan karbon. 

Indeks keanekaragaman jenis (H') pada 

berbagai tingkat pertumbuhan menunjukkan 

variasi yang signifikan: tingkat pohon (2,09), 

tingkat tiang (1,45), tingkat pancang (0,98), 

dan tingkat semai (1,31). Nilai-nilai ini 

mengindikasikan bahwa keanekaragaman 

jenis pada tingkat pohon dan tiang tergolong 

sedang, sementara pada tingkat pancang 

tergolong rendah. Pugh et al., (2019) 

menyatakan bahwa indeks keanekaragaman 

jenis yang sedang hingga tinggi berperan 

penting dalam meningkatkan ketahanan 

ekosistem terhadap perubahan iklim dan 

gangguan lainnya. Menurut Rai dan 

Lalramnghinglova (2023), rendahnya 

keanekaragaman pada tingkat pancang sering 

disebabkan oleh intensitas pengelolaan yang 

tinggi pada stratum tengah sebagai ruang 

untuk tanaman produktif jangka pendek. 

 

Stratifikasi dan Pola Agroforestri 

Penelitian ini mengidentifikasi lima pola 

agroforestri yang diterapkan di HKm Aik Bual, 

yaitu pola agroforestri campuran (39%), 

dominan durian (16%), dominan kopi (13%), 

pola sederhana (24%), dan dominan mahoni 

(8%). Masing-masing pola menunjukkan 

karakteristik struktur vegetasi yang berbeda, 

yang tercermin dalam stratifikasi tanaman 

(Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Sketsa Pola Tanam Agroforestri Random Mixture (Acak) 
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Gambar 2. Sketsa Pola Tanam Agroforestri  Random Mixture (Acak) 

 

Indeks Kemerataan Pielou (E) 

Indeks kemerataan Pielou (E) 

menunjukkan distribusi individu di antara 

jenis-jenis yang ada dalam suatu komunitas. 

Nilai E bervariasi antara 0 hingga 1, di mana 

nilai mendekati 1 menandakan distribusi 

individu yang merata di antara spesies, 

sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan 

ketidakmerataan distribusi atau dominasi dari 

satu atau beberapa spesies.  Berdasarkan 

data vegetasi yang telah dikumpulkan dari 24 

plot pengamatan di HKm Aik Bual, nilai indeks 

kemerataan Pielou (E) dihitung untuk setiap 

tingkat pertumbuhan tanaman (Tabel 2). 

Pada tingkat pohon, nilai indeks 

kemerataan Pielou (E = 0,79) 

mengindikasikan distribusi individu yang 

cukup merata di antara 14 jenis yang 

teridentifikasi. Meskipun terdapat dominasi 

dari jenis Durio zibethinus (durian) dengan 

INP 50,79%, jenis-jenis lain seperti Sweitenia 

mahagoni (mahoni), Albizia chinensis 

(sengon), dan Artocarpus heterophyllus 

(nangka) juga memiliki keberadaan yang 

signifikan, sehingga menyebabkan nilai 

kemerataan yang relatif tinggi. 
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Tabel 2. Indeks Kemerataan Pielou (E) pada Berbagai Tingkat Pertumbuhan 

No Tingkat Pertumbuhan Indeks Kemerataan Pielou (E) 

1 Pohon 0,79 

2 Tiang 0,66 

3 Pancang 0,61 

4 Semai 0,53 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Pada tingkat tiang, nilai E = 0,66 

menunjukkan kemerataan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan tingkat pohon. Hal ini 

disebabkan oleh dominasi yang kuat dari 

Durio zibethinus (durian) dengan INP 

159,32% yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan INP jenis lainnya. Distribusi individu 

pada tingkat tiang cenderung kurang merata 

karena preferensi petani terhadap jenis 

tanaman tertentu yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi. 

Pada tingkat pancang, nilai E = 0,61 

mengindikasikan kemerataan yang semakin 

menurun. Komunitas pada tingkat pancang 

didominasi oleh Coffea sp. (kopi) dengan INP 

160,14%, yang menunjukkan 

ketidakseimbangan dalam distribusi individu 

antar jenis. Rendahnya nilai indeks 

kemerataan pada tingkat pancang ini 

konsisten dengan rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman (H' = 0,98) pada tingkat 

yang sama. 

Pada tingkat semai, indeks kemerataan 

mencapai nilai terendah (E = 0,53), yang 

mengindikasikan distribusi individu yang 

paling tidak merata di antara semua tingkat 

pertumbuhan. Dominasi yang kuat dari Coffea 

sp. (kopi) dengan INP 92,02% menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam komunitas semai. 

Meskipun terdapat 12 jenis tanaman pada 

tingkat semai, sebagian besar individu 

terkonsentrasi pada satu atau beberapa jenis 

saja. 

Pola penurunan kemerataan dari tingkat 

pohon hingga tingkat semai (0,79 → 0,66 → 

0,61 → 0,53) mengindikasikan adanya 

pergeseran ekologis dalam struktur komunitas 

vegetasi. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh 

praktik pengelolaan lahan yang selektif oleh 

petani, di mana preferensi terhadap jenis-

jenis ekonomis tinggi seperti kopi dan durian 

semakin meningkat pada generasi tanaman 

yang lebih muda. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Brockerhoff et al., (2017), praktik 

pengelolaan yang intensif sering kali 

mengurangi kemerataan spesies dalam 

komunitas vegetasi hutan yang dikelola. 

 

Indeks Kesamaan Komunitas Sørensen 

(ISs) 

Indeks kesamaan komunitas Sørensen 

(ISs) digunakan untuk membandingkan 

komposisi jenis antar pola agroforestri yang 

berbeda. Nilai ISs berkisar antara 0 hingga 1, 

di mana nilai mendekati 1 menunjukkan 

kesamaan yang tinggi dalam komposisi jenis, 

sementara nilai mendekati 0 mengindikasikan 

perbedaan yang signifikan (Tabel 3). 

Berdasarkan lima pola agroforestri yang 

teridentifikasi di HKm Aik Bual (pola 

campuran, dominan durian, dominan kopi, 

pola sederhana, dan dominan mahoni), 

dilakukan perhitungan indeks kesamaan 

Sørensen untuk membandingkan komposisi 

jenis antar pola tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kesamaan komposisi jenis tertinggi terdapat 

antara pola agroforestri campuran dan 

dominan durian (ISs = 0,68). Kedua pola ini 

memiliki banyak jenis tanaman yang sama, 

meskipun dengan proporsi yang berbeda. Pola 

campuran memiliki distribusi jenis yang lebih 

seimbang, sementara pola dominan durian 

memiliki konsentrasi Durio zibethinus yang 

lebih tinggi. 
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Tabel 3. Indeks Kesamaan Komunitas Sørensen (ISs) Antar Pola Agroforestri 

No Perbandingan Pola Agroforestri 
Indeks Kesamaan 

Sørensen (ISs) 

1 Campuran - Dominan Durian 0,68 

2 Campuran - Dominan Kopi 0,57 

3 Campuran - Pola Sederhana 0,52 

4 Campuran - Dominan Mahoni 0,43 

5 Dominan Durian - Dominan Kopi 0,55 

6 Dominan Durian - Pola Sederhana 0,48 

7 Dominan Durian - Dominan Mahoni 0,38 

8 Dominan Kopi - Pola Sederhana 0,62 

9 Dominan Kopi - Dominan Mahoni 0,45 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Kesamaan yang relatif tinggi juga 

ditemukan antara pola dominan kopi dan pola 

sederhana (ISs = 0,62). Kedua pola ini 

cenderung memiliki komposisi jenis tanaman 

bawah tegakan yang serupa, dengan 

perbedaan utama pada dominasi tanaman 

kopi pada pola pertama.Kesamaan terendah 

ditemukan antara pola dominan durian dan 

dominan mahoni (ISs = 0,38), yang 

mengindikasikan perbedaan signifikan dalam 

komposisi jenis antara kedua pola ini. 

Perbedaan ini disebabkan oleh karakteristik 

ekologis yang berbeda antara kedua jenis 

dominan tersebut. Mahoni (Sweitenia 

mahagoni) cenderung menciptakan kondisi 

naungan yang lebih berat, yang membatasi 

jenis tanaman yang dapat tumbuh di 

bawahnya, sementara durian (Durio 

zibethinus) memungkinkan lebih banyak 

cahaya menembus ke strata bawah. 

Pola agroforestri campuran 

menunjukkan nilai kesamaan yang bervariasi 

dengan pola lainnya (0,43-0,68), yang 

mencerminkan fleksibilitas dan keragaman 

dalam komposisinya. Pola ini berfungsi 

sebagai semacam "jembatan ekologis" yang 

memiliki elemen-elemen dari berbagai pola 

agroforestri lainnya. 

 

Implikasi Ekologis dan Ekonomis dari 

Struktur dan Komposisi Vegetasi 

Struktur dan komposisi vegetasi pada 

berbagai pola agroforestri di HKm Aik Bual 

menunjukkan keseimbangan antara fungsi 

ekologis dan ekonomis. Pola agroforestri yang 

diterapkan, terutama sistem agrosilvopastura, 

mengintegrasikan komponen kehutanan, 

pertanian, dan peternakan dalam satu sistem 

lahan. Duguma et al., (2020) menegaskan 

bahwa sistem agrosilvopastura memberikan 

kontribusi signifikan terhadap ketahanan 

pangan, konservasi tanah, dan mitigasi 

perubahan iklim. Temuan ini juga didukung 

oleh Zhu et al., (2019) yang menunjukkan 

bahwa struktur vegetasi yang kompleks dalam 

sistem agroforestri berkontribusi pada 

peningkatan fungsi ekosistem, termasuk 

penyimpanan karbon, siklus nutrisi, dan 

pengendalian erosi. 

Dari segi ekonomi, keragaman tanaman 

pada berbagai strata memberikan pendapatan 

yang bervariasi secara temporal. Tanaman 

pakis dan rumput gajah pada strata V 

memberikan pendapatan mingguan dengan 

rata-rata Rp 2.021.053 dan Rp 568.420 per 

tahun, sedangkan tanaman MPTS seperti 

durian dan alpukat memberikan pendapatan 

tahunan dengan nilai ekonomis yang tinggi. 

Sistem ini memungkinkan distribusi 

pendapatan sepanjang tahun, mengurangi 

risiko kegagalan panen, dan meningkatkan 

ketahanan ekonomi petani. Ningsih et al., 

(2022) menegaskan bahwa pola agroforestri 
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memiliki potensi untuk memberikan 

pendapatan yang beragam bagi petani secara 

berkelanjutan. Studi oleh Markum et al., 

(2021) menunjukkan bahwa diversifikasi 

tanaman dalam sistem agroforestri dapat 

mengurangi risiko kegagalan dan memberikan 

jaminan pendapatan sepanjang tahun bagi 

petani. 

 

Tantangan dan Potensi Pengembangan 

Struktur dan Komposisi Vegetasi 

Rendahnya indeks keanekaragaman 

jenis pada tingkat pancang (H' = 0,98) dan 

dominasi beberapa spesies tertentu 

menunjukkan adanya tantangan dalam 

regenerasi vegetasi. Jika kondisi ini berlanjut, 

dapat memengaruhi keberlanjutan struktur 

dan komposisi vegetasi di masa depan. 

Namun, indeks keanekaragaman yang sedang 

pada tingkat semai (H' = 1,31) menunjukkan 

potensi untuk perbaikan struktur vegetasi di 

masa depan. Pretzsch et al., (2021) 

menjelaskan bahwa regenerasi vegetasi dalam 

sistem agroforestri sangat dipengaruhi oleh 

interaksi antar spesies dan praktik 

pengelolaan yang diterapkan. Menurut Honda 

et al., (2023), intervensi terencana pada 

tahap pancang dapat meningkatkan 

keberhasilan regenerasi hutan dan 

memperbaiki struktur vegetasi secara 

keseluruhan. 

Potensi pengembangan struktur dan 

komposisi vegetasi di HKm Aik Bual terletak 

pada optimalisasi pola agroforestri campuran 

(39%) yang saat ini mendominasi, dengan 

meningkatkan keanekaragaman jenis pada 

berbagai strata. Castle et al., (2021) 

menyatakan bahwa intensifikasi berkelanjutan 

dalam sistem agroforestri dapat meningkatkan 

produktivitas lahan tanpa mengorbankan 

fungsi ekologis. Penelitian Naughton et al., 

(2021) menambahkan bahwa integrasi 

tanaman dengan nilai ekonomi tinggi dalam 

sistem agroforestri dapat menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan pendapatan 

petani kecil sekaligus mendukung konservasi. 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini 

yaitu: 

1. Struktur dan komposisi vegetasi pada 

HKm Aik Bual menunjukkan stratifikasi 

yang baik dengan lima strata tanaman 

yang terintegrasi dalam lima pola 

agroforestri: pola campuran (39%), 

dominan durian (16%), dominan kopi 

(13%), pola sederhana (24%), dan 

dominan mahoni (8%). Stratifikasi ini 

mengoptimalkan pemanfaatan ruang 

vertikal dan mendukung konservasi 

keanekaragaman hayati, dengan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 

pada tingkat pohon (2,09), tiang (1,45), 

pancang (0,98), dan semai (1,31). 

2. Pola agroforestri campuran (39%) 

menunjukkan fungsi ekologis terbaik, 

sementara pola dominan durian (16%) 

dengan indeks kerapatan sebesar 31,25 

individu/ha (25,42%) dan Indeks Nilai 

Penting (INP) 50,79% dari 14  jenis 

tanaman pada strata pohon. Nilai INP 

strata tiang tertinggi pada zibethinus 

(durian) dengan INP 159,32%, strata 

pancang tertinggi adalah Coffea sp. (kopi) 

dengan INP 160,14%, dan strata semai 

tertinggi adalah Coffea sp. (kopi) dengan 

INP 92,02%. 

3. Pola agroforestri campuran menunjukkan 

fungsi ekologis terbaik dengan 

keanekaragaman jenis yang lebih tinggi 

dibandingkan pola lainnya, sementara 

pola dominan durian memberikan nilai 

ekonomi tertinggi per satuan luas. Sistem 

agrosilvopastura yang diterapkan secara 

umum berhasil menyeimbangkan fungsi 

ekologis dan ekonomis melalui integrasi 

komponen kehutanan, pertanian, dan 

peternakan dalam satu sistem lahan. 

4. Pola tanam random mixture (acak) yang 

diterapkan petani, meskipun tampak tidak 

terstruktur, merupakan bentuk adaptasi 

lokal yang menawarkan ketahanan 

terhadap risiko ekologis dan ekonomis. 

Tanaman pada berbagai strata 

berkontribusi pada distribusi pendapatan 

sepanjang tahun, dengan tanaman pakis 
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dan rumput gajah memberikan 

pendapatan mingguan, serta tanaman 

MPTS seperti durian dan alpukat 

memberikan pendapatan tahunan yang 

signifikan. 
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